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Oiadakah mereka mengembara di muka bumi,

Seﬁingga mereka mempun\zai hati yang dengan itu mereka mengerti‘
(Dan mempunyai telinga yang dengan itu mereka mendengar? Sungguh,
bukanlah matanya yang buta, tetapi yang buta ialah ﬁatinya, yang ada

dalam (rongga) dadanya.'

- QS Al Hajj (Haji) 22:46 -

{6} 1om Jhall g ) {5} 1D sial) e (8
(8} LB el N {7} Lualls iz 13

Sebab, sungguh, bersama kesukaran ada keringanan,
Sungguh, bersama kesukaran ada keringanan.
(Karena itu, selesai (tugasmu), teruslah rajin bekerja.

(Kepada Quhanmu tujukan permohonan.?

- QS Al Unsyirah (Bukankah tefah (Kami lapangkan) 94: 5-8 -

! Sebagaimana penulis kutip dari buku karya Ary Gjma Agustian,Rahasia Sukses
Membangkitkan ESQ Powddakarta: Arga, 2006), hal. 13.
ZIbid., hal. 111.
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ABSTRAK

ISROWIYATUL MAHMUDAH. Nilai-Nilai EQ (Emotional Quotient)
Dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere-Ligerta Implementasinya
Dalam Pendidikan Agama Islarskripsi Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijiga, 2009.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mealjsis secara kritis
tentang Nilai-Nilai EQEmotional Quotientyang terdapat dalam Novel Bidadari-
Bidadari Surga karya Tere-Liye serta bagaimana dmphtasinya dalam
Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian diharapksampu menjadi kontribusi
berarti bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualftgtaing datanya diperoleh
melalui sumberliterer (kepustakaan), dengan pendekatmdagogi-psikologi.
Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumeatagiterview. Analisis
datanya menggunakan metode analisigcentent analysisyaitu analisis ilmiah
tentang pesan suatu komunikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Dalam novel Rida-Bidadari Surga
karya Tere-Liye terkandung nilai-nilai Emotional @ent secara terinci seperti
nilai-nilai EQ yang dipopulerkan oleh Daniel Golamadalam bukunya
“Emotional Intelligenceé Nilai-nilai tersebut yaitu: a). Mengenali emosirid
diantaranya: mengenali emosi diri, mendengarkaraduati, dan memahami alam
bawah sadar, b). Mengelola emosi, diantaranya: f@eagun diri, marabh,
mengatasi kecemasan, dan menangani kesedihan, ethotwasi diri sendiri,
diantaranya: kecakapan utama, kendali dorongan hati risau pikiran kacau,
optimisme, danflow, d). Mengenali emosi orang lain/empati, e). Merabin
hubungan, diantaranya: seni sosial, penunjukan iemd=terampilan
mengungkapkan ekspresi dan penularan emosi. 2)dufgan isinya bisa
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, baik dalamovel itu sendiri maupun
dalam metode yang digunakan dalam proses pendidkiedumarga dan juga
pendidikan dalam masyarakat. Kandungan novel yasmulp dengan muatan
emosi, proses pembelajaran dan cara mensikapi hddlgm keterbatasan bisa
dijadikan referensi oleh para pendidik dalam meRdidgiswa-siswanya.
Memberikan penguatan mental sehingga lebih matalegrdproses pembelajaran
baik secara formal maupun informal, baik di linggan sekolah, di rumah
maupun secara langsung di masyarakat.

Vi
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Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam”
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. Ayahanda H.M. Yasin dan lbunda Siti Khoiriyah, Kakakistiqgomatul
Hidayah, Muhammad Masruri Yasin, Masduki, Mbak Uswatdasyhuri,
dan Mbak Isrofunnisa’ yang telah berperan menja#tekku dengan baik,
dan juga Dek Sari, Nia, Mundzir, Ofi, Imam, Hada’, Akibia dan Sahal,
jadilah kalian cucu Eyang Kakung yang membanggakatian semua
tiada lelah memberikan dukungan, semangat dan diriakarena kalian
juga aku menjadi kuat, sabar dan sabar

. Kepada Pengasuh PP. Nurul Ummah, Ibu Nyai Hj. BdroKawawi
beserta KH. Munir Syafa’at, terima kasih atas bimghn, nasihat dan
do’anya. Beribu maaf saya haturkan karena sayarbéisa berkhidmat
dengan baik

. Keluarga besar PP. Nurul Ummah Prenggan Kotagedeantéeman
kamar D1: Bu Penta, Bu Nurul, Mbak Wahidah, Mbak KJpiia, Zuni,
Novi, Binti dan Mbak Midah, moga kalian bisa letshbar lagi dalam
membimbing adik-adik, Ibu-lbu pengurus di kamar A di\1, adik-adik
pelajar Darussalam khususnya kamar D3, maafkanksagaa belum bisa
menjadi Bunda yang baik, teman-teman Kru MP TilawlaP2M, Tim
Bina Desa, Lentera, Poskestren, BUMP, dan temaasteriDNU
khususnya kelas 2 M 3, bersama kalian aku berprdaksn menjejak
langkah kehidupan. Teringat kata Pak Harfan dalam lfaskar Pelangi,
“Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya, bukatukumenerima
sebanyak-banyaknya”. Maka itulah yang ingin aku wkgn untuk kalian,
meski aku selalu gagal karena pada kenyataannyau jasbaliknyalah
yang terjadi

. Keluarga Dong Pegon: A niez, Ambar, Rho_sie, Devild?aFarid,
Kang Alek, Kang Udin dan Kang Topik yang telah medndui kita
menjalankan sunah rasul, semoga perjalanan kitarbt&npa arti, akan

tetapi sarat makna hingga kita menjadi lebih mataegjalani kehidupan



10.1bu Nurul Isnaini sekeluarga, cerita dan nasihaliaka benar-benar
membekas dan membuat aku lebih menghargai kehidupan

11. Teman-teman PAI-4 angkatan 2005, dengan banggalpkitaasematkan
kata Credindo Vides semoga kesuksesan senantiasa mengiring langkah
kita semua, dan juga kakak angkatan maupun adikasag yang turut
serta memberikan semangat dan dukungan

12.Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penywsskapsi ini yang
tidak mungkin saya sebutkan satu persatu,
maka sudah sepatutnya saya bergezakumullah bi khoiril jaza’semoga
diterima di sisi Allah SWT dan mendapat limpahamrahsertaidlo-Nya
amin.

Tidak ada yang sempurna dari setiap karya hamba-Digwnikian

pula dalam karya tulis ini tentu masih terdapatyb&rkekurangan. Untuk
itu mohon masukan, kritik saran yang membangun desemua pihak

yang berkenan dan mohon maaf atas segala kekurangan

Yogyakarta, 23 September 2009
Penulis

Isrowiyatul Mahmudah
NIM: 05410165
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mekjhran-ajaran
agama lIslam yaitu berupa bimbingan dan asuhandaphanak didik agar
dapat memahami, mengimani, bertagwa, berakhlakamiéin menghayati
serta mengamalkan ajaran agama Islam dari sumbenaniya berupa Al-
Qur'an dan Al-Hadits melalui bimbingan dan pengajasarnta penggunaan
pengalaman.

Secara umum keberhasilan proses pendidikan agdara Bipengaruhi
oleh beberapa komponen, dimana antara satu dengag lin saling
melengkapi. Salah satu diantara komponen terselaldéta media pendidikan.
Media adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk/ahgkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsan@pjkperasaan, perhatian
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga prosejabetengajar terjadi.
Media adalah cara dan sekaligus alat. Media dapg fiartikan sebagai
jenis-jenis metode dan cara membimbing anak dalatajdy dengan

melibatkan sejumlah alat pembantu pembelajaran.

! Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islarfilakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.
21.

2 Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
PemanfaatannydJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 7

% Cece Wijaya dkkUUpaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaf@andung:
PT. Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 95.

1



Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapatbangkitkan
keinginan dan minat belajar yang baru, membangkitkaotivasi dan
rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa pengaikiblogis terhadap
siswa. Informasi yang diberikan kepada peserta diglikh banyak tinggal
dalam pikiran mereka, apabila sebanyak mungkin ramd@ dirangsang.
Rangsangan dari luar diterima oleh panca inderaugsiarsebelum sampai ke
otak. Semakin banyak indera dirangsang, maka semakiyak informasi
yang diterima, sehingga terjadi komunikasi dendggklngar

Sebagaimana buku bacaan lain, novel juga dapanhgdikan sebagai
media pendidikan. Pada dasarnya novel adalah ksagtra fiksi, bukan
sekedar hayalan belaka. Meski ia berupa karya memjiakan tetapi tidak
benar jika sastra fiksi dianggap sebagai kerja f@mubelaka. Melainkan
sebagai penghayatan dan perenungaifteks) secara intens terhadap hakekat
hidup dan kehidupan, perenungan dengan penuh kasadan tanggung
jawab?®

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulammMaanovel dapat
memberikan kontribusi bagi pendidikan, tentu sajaveftnovel yang
bernafaskan Islam dan banyak mengandung nilai-piaididikan. Karena
banyak juga novel-novel yang terkesan vulgar dandiagan nilai-nilai
positifnya masih minim. Bidadari-Bidadari Surga opakan salah satu novel

yang ditulis oleh Tere-Liye yang didalamnya saranghn nilai-nilai

4 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaiedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 6.

® Ari Wahyuni Asih, Studi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel IggRLangit
Cinta Karya Najib KailanySkripsi, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yagarta, 2008).
hal. 3.



pendidikan, kerja keras, kedisiplinan, pengorbaraary ikhlas dan wujud rasa
syukur kepada Allah SWT, dimana semua nilai-nilarsébut sangat
dianjurkan oleh agama kita, Islam. Seperti dalanggelan kalimat,

“Biar. Biar Lais yang berhenti sekolah, Mak...” Putsulungnya

tersenyum tulus, menatap dengan mata bercahaya.

“Kau harus terus sekolah, Lais!” Mamak menatamtajaisa.

Menggeleng, “Laisa tahu Mamak tidak punya cukupguamuk membeli

seragam baru Dali. Biar Lais yang berhenti sekolagipula Lais anak

perempuan. Buat apa Lais sekolah tinggi-tinggi.rlBraDalimunte yang

sekolah. Lais membantu Mamak cari uang saja. Dermagitu nanti

Ikanuri dan Wibisana juga bisa sekolah.... Juga Yaahi. ™

Sebuah bentuk pengorbanan yang luar biasa ikhlassdarang kakak
kepada adik-adiknya, meskipun Laisa tahu bahwa Dalieyulkanuri,
Wibisana dan juga Yashinta bukanlah adik kandungRgendai mensyukuri
segala nikmat-Nya atas kehidupan, meski hidup ddteterbatasan, kerja
keras dan ujian hidup yang datang silih bergaika dikategorikan ke dalam
nilai-nilai kecerdasan emosi, maka Laisa termas@ng yang mempunyai
sikap sadar diri, peka terhadap apa yang terjadiellitarnya. Dia mengerti
benar kalau kondisi ekonomi keluarga sedang sliditmengerti kalau Mamak
Lainuri tidak sanggup membiayai sekolah semua amaknya. Akhirnya
Laisa mampu mengambil keputusan yang benar-benéingeDalam bab-bab
selanjutnya penulis akan lebih jauh dan lebih dataemeliti dan mengupas
nilai-nilai emosional yang ada dalam novel tersebut

Sebagaimana kita ketahui, dalam dunia pendidikemdbsaat ini sering

mendapat kritikan dari masyarakat yang disebableaania adanya sejumlah

® Tere-Liye,Bidadari-Bidadari Surga(Jakarta: Republika, 2008), Cet. IIl, hal. 160.



pelajar ataupun lulusan pendidikan yang menunjulkdiéat kurang terpuiji.
Banyak pelajar yang terlibat dalam berbagai tindaikadakan kriminal,
pencurian, penodongan, penyimpangan seksual damlalai Diantara
penyebab dari permasalahan tersebut adalah adamgidiikan yang hanya
menekankan aspek kognitif atau kecerdasan intelekja. Sementara aspek
afektif dan psikomotor seringkali dikesampingkan.

Penelitian tentang kecerdasan emosional telah méihgikan bahwa EQ
adalah penilaian yang bisa mencegah munculnya ageril buruk;
meningkatnya EQ pada remaja dapat membantu menguresigo tabiat
keras berlebihan dan membantu mencegah kebrutatantgrjadi di sekolah.
Pengembangan kecerdasan emosional di usia dini eré@b seseorang
bekal yang baik untuk masa dewasdnya

Sudah saatnya pendidikan saat ini menyentuh asgektifa dan
psikomotor, tidak hanya pada aspek kognitif sajehif®yga nilai-nilai
penghayatan serta pengamalan bisa tergarap seqaimalo Penulis
menyimpulkan perlunya pengembangan kecerdasan emabgpada peserta
didik yang nantinya akan memberikan kontribusi ydmegar dalam proses
pendidikan mereka.

Selanjutnya untuk lebih memaksimalkan fungsi kezsad EQ dapat
dilakukan melalui pengkajian yang lebih mendalamgyadak hanya terfokus
pada pendidikan formal saja, tetapi dapat jugekdian dengan memperkaya

pengetahuan, penggalian informasi terhadap berlmagdia, termasuk disini

" Steven J. Stein dan Howard E. Bodledakan EQ 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih SukseBandung: Kaifa, 2004), hal. 24.



adalah novel. Hal inilah yang melatarbelakangi penuhtuk menganalisis
nilai-nilai EQ (Emotional Quotient dalam novel Bidadari-Bidadari surga
karya Tere-Liye. Di samping itu, mengingat kedudukaenulis sebagai
mahasiswa Fakultas Tarbiyah, maka penulis juga akamgkaji bagaimana
implementasi teoritis novel tersebut dalam Pendilikgama Islam. Dalam
langkah selanjutnya penulis hanya akan membahantgnkecerdasan

emosional saja mengingat fokus penelitian penaliard hal tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas, yang
menjadi pokok permasalahan adalah:
1. Apa saja nilai-nilai EQEmotional Quotientyang terdapat dalam Novel
Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere-Liye?
2. Bagaimana implementasi teoritis nilai-nilai ERnotional Quotientyang
terdapat dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga KargaellLiye dalam

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggali nilai-nilai EQ Emotional Quotient yang terdapat

dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye



b. Untuk mengetahui implementasi teoritis nilai-nileQ (Emotional
Quotien) yang terdapat dalam novel Bidadari-Bidadari Sukgaya
Tere-Liye.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasaitrak
pengetahuan bagi para pendidik dan siapa sajabyenkg@cimpung
di dunia pendidikan mengenai pentingnya kecerdasaasional
(EQ) dalam proses pembelajaran.

2) Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang perdiddan
disiplin ilmu lain di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kafa
Yogyakarta

b. Secara Praktis
1) Sebagai masukan bagi para pendidik untuk lebih erabgngkan

perannya dalam membentuk potensi yang ada daldmsetirang
siswa

2) Penelitian ini diharapkan memberikan bekal pengatangang
sangat berharga bagi peneliti sebagai calon pdndahn

bermanfaat bagi para pembaca umumnya.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai refetendapat beberapa
penelitian yang mempunyai tema hampir sama. Pemelittersebut
diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Muhsin, mahasiswa Jurusapendidikan Islam
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakadetaun 2002 dengan
judul “Mendidik Anak dengan Pendekatan Emotional QuotieQ}) (Balam
Perspektif Pendidikan Islam (Kajian Materi PelajaraAkhlak)”. Hasil
penelitiannya yaitu: berdasarkan pengkajian tenkaogrdasan emosional dan
telaah terhadap materi pelajaran akhlak, ternyadad&nya memiliki hubungan
yang sangat berarti dalam mengarahkan manusia pen&aberhasilan,
setiap anak diharapkan mampu memiliki kecerdasavsiedan akhlak mulia,
dan lebih siap dalam menyikapi tantangan kehidugdak mudah frustasi,
stress dan sifat-sifat negatif lainnya. Sehinggfat-sifat negatif yang
membuat akhlak seseorang yang berakibat pada atdriadda, atau tindakan
yang merugikan diri sendiri dan orang lain dapkéddalikan.

Skripsi yang disusun oleh Badrud Tamam, mahasiswasdn Agidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yakgrta dengan judul
“Emotional Quotient (EQ) Dalam Pemikiran Al-Ghazatghun 2006. Hasil
analisisnya mengungkapkan bahwa hati manusia mentilie dorongan,
yaitu dorongan kepada kebaikaal-fafs al-mutmainngh dan dorongan
kepada kejahatan altnafs al-lawwamah Ada tiga proses menuju

terbentuknya hati yang baik, yaitu: pengenalan, hpéngelolaan hati,



kemudian kondisi sadar hati. Seseorang terbebasallaafs al-lawwamah
menurut Al-Gazali akan menjadi manusia yang bereeigian gl-ma’rifah)
dan membawa kepada kesadaran hati, serta kesemhtelunia akhirat.
Berbeda dengan EQ Barat, EQ Al-Gazali berdasarkan gaklain agama,
sedangkan EQ Barat mendasarkan kepada peneliti@h#saintis.

Setelah penulis melakukan peninjauan terhadap &ehdrasil penelitian
tersebut di atas, perlu diungkap juga tentahgai-Nilai EQ (Emotional
Quotient) Dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere-Liye Serta
Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini,
mencoba untuk mengungkap nilai-nilai kecerdasansermdan bagaimana
implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di gei terletak pada
perbedaan obyek penelitian, yang tentu saja akebvethe dalam analisis dan
kontribusi yang disumbangkan dengan penelitianlsebg/a meskipun sama-

sama meneliti EQEmotional Quotient

E. Landasan Teori
a. Tinjauan tentang Teori Nilali
Nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun panmagang diyakini

sebagai suatu identitas yang memberikan corak khlk®pada pola



pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perffalengertian nilai

menurut beberapa ahli adalah sebagai betikut:

1) Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai asasensi
yang abstrak dan sering didasari hal-hal penting

2) Green, memandang nilai sebagai kesadaran yang skokgktif
berlangsung dengan didasari emosi terhadap objek dhn
perseorangan.

3) Woods, mengatakan bahwa nilai merupakan petunjukajpet
umum yang telah berlangsung lama yang mengaralmgkah laku
dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari

4) Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi ralxsstialam diri
manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yangghgnbaik dan
benar serta hal-hal yang dianggap buruk dan salah.

Dari beberapa pengertian tentang nilai di atas tdagaulis simpulkan
nilai adalah sebuah konsep yang abstrak, tidak disentuh oleh panca
indera berdasarkan keyakinan seseorang dan didhakhal penting
mengenai hal-hal yang dianggap baik dan buruk skdiahal yang

dianggap buruk dan salah.

. Tinjauan tentang ECEfmotional Quotient

Dalam dekade terakhir, dunia psikologi dan pendidildikejutkan

oleh berbagai penemuan tentang kecerdasan mamsia abad ke-20

260.

8 zakiah Darajat, dkkDasar-dasar Agama Islanijakarta: Bulan Bintang, 1989), hal.

® Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islan{Bandung: Trigenda Karya,

1993). Hal. 110.
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Kecerdasan IntelektugllQ) sempat menemukan momentumnya sebagai
satu-satunya alat untuk menakar dan mengukur kasnd manusia.
Namun pada tahun 1990-an Daniel Goleman menunjuldearemuan
barunya, bahwa kecerdasan manusia tidak hanya hikar dlengan 1Q.
Ada kecerdasan lain yang lebih penting dari 1Q wdiQ Emotional
Quotien). Lebih jauh Goleman mengatakdfQ is more important than
IQ for success in business and relationshiptau EQ lebih penting
daripada 1Q untuk kesuksesan dalam bisnis dan lyamif

Cukup banyak orang yang memiliki 1Q diatas rata;regtapi banyak
diantara mereka yang tidak berhasil dalam kehidupdloadi mereka.
Yang memiliki IQ biasa terkadang terlihat lebih lwwvdalam bergaul,
menolong sesama, setia kawan, bertanggung jawabrataah tamah.
Namun yang ber-IQ tinggi cenderung kurang pandaigeadr tidak
berperasaan dan egois. Inilah yang disebut keaandamosional. EQ
merupakan serangkaian kecakapan untuk melapanglkandi dunia yang
penuh dengan liku-liku permasalahan sosial. Menbedbagai penelitian,
IQ hanya berperan dalam kehidupan manusia dengsardre maksimal
20%, bahkan hanya 6% menurut Steven J. Stein, BarDHoward E.
Book, M.DM

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilokaa pada tahun

1990 oleh Psikolog Peter Salovey d&tarvard University dan John

19 Abdul Wahid HasanSQ Nabi, Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasarri®gi di
Masa Kini, {Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), hal. 28.

' Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangkitkan ESQ Pogweikarta: Arga,
2006), hal. 60.
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Mayer dari University of New Hampshirentuk menerangkan kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasKamlitas-kualitas
tersebut antara laif:
a. Empati
b. Mengungkapkan dan memahami perasaan
c. Mengendalikan amarah
d. Kemandirian
e. Kemampuan menyesuaikan diri
f. Disukai
g. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
h. Ketekunan
i. Kesetiakawanan
j.  Keramahan
k. Sikap hormat
Dalam buku Emotional Intelligence (Daniel Golemen, 2007)
dijelaskan, akar kata emosi adalabvere kata kerja Bahasa Latin yang
berarti ‘menggerakkanbergerak, ditambah awalan “e-” untuk memberi
arti “bergerak menjauh menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak

merupakan hal mutlak dalam embsiKecerdasan emosi mencakup:

2 | awerence E. Shapirdylengajarkan Emotional Intellegence pada Andkakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 5.

3 Daniel GolemanEmotional Intelligence (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2007), hal. 7
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pengendalian diri, semangat dan, ketekunan, sestaalpuan untuk
memotivasi diri sendiri?

Kecerdasan emosi bukan berarti memberikan kebeb&spada
perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan na@lamkngelola
perasaan sendiri sedemikian mungkin sehingga tferesikan secara tepat
dan efektif, yang memungkinkan orang bekerja sareagan lancar
menuju sasaran bersama. Kecerdasan emosional lahjbt dapat
diartikan sebagai bentuk kepiawaian, kepandaiam kdgepatan seseorang
dalam mengelola diri sendiri yang berhubungan dengrang lain di
sekeliling mereka dengan menggunakan seluruh popsiielogis yang
dimilikinya seperti inisiatif, empati, adaptasi,rkanikasi, kerjasama dan
kemampuan persuasi yang secara keseluruhan telapribadikan pada
diri seseorang’

Daniel Golemen menjelaskan beberapa ciri kecerdasaosional,
yakni: kemampuan untuk memotivasi diri sendiri ddertahan
mengahadapi frustasi; mengendalikan dorongan lzatitdlak melebih-
lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati danageemjgar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; beagirdpn berdo’a.

Kecerdasan emosional merupakan dua buah produk ddari skill
utama vyaitu kompetensi personal dan kompetensalsdsompetensi

personal lebih terfokus pada diri seseorang seliadaiidu dan terbagi

“1bid., hal. xiii.
15 Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidistam di
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 47.
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dalam skill kesadaran diri dan skill manajemen. di@mpetensi sosial
lebih terfokus pada bagaimana hubungan seseoramgamleorang lain
yang terbagi pula dalam skill kesadaran sosial dkifi manajemen
sosial*®

Dalam bukuEmotional Intelligence Howard Gardner - seorang ahli
psikologi Harvard School of Educatiormenyimpulkan “satu-satunya
sumbangan paling penting dari pendidikan untuk graikangan seorang
anak adalah membantunya menemukan bidang yangmadocok dengan
bakatnya, yang akan membuatnya puas dan kompetendnéta
memberikan ringkasan pendek tentang kecerdasamadarikecerdasan
pribadi adalah kemampuan untuk memahami orang lain: apa ya
memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaiiekerja bahu-
membahu dengan mereka. Tenaga-tenaga penjualarsyises, politisi,
guru, dokter, dan pemimpin keagamaan semuanya ergerang-orang
yang mempunyai tingkat kecerdasan antarpribadi yiaggi.

Kecerdasan intrapribadiadalah kemampuan yang korelatif, tetapi
terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalaimakgpuan
membentuk suatu model diri sendiri yang teliti daengacu pada diri

serta kemampuan untuk menggunakan model tadi sSeladama untuk

menempuh kehidupan secara efektifKecerdasan antarpribadi itu

% Travis Bradberry, Menerapkan EQ di Tempat Kerja dan Ruang Keluarga,
(Yogyakarta: Think 2007), hal. 63.
" Daniel GolemenEmotional.., hal. 52
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mencakup: kemampuan untuk membedakan dan menardgagan tepat

suasana hati, temperamen, motivasi dan hasrat tmﬁ?g

Salovey memperluas kemampuan-kecerdasan pribadn&amenjadi

lima wilayah utam®, yaitu:

1. Mengenali emosi diri Kemampuan untuk memantau perasaan dari
waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasakologji dan
pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk mencermatagaan kita
yang sesungguhnya membuat kita berada dalam kekugsaasaan.
Orang yang mempunyai keyakinan yang lebih tentamiggaannya
adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, nearaempunyai
kepekaan lebih tinggi akan perasaan mereka yanmggshnya atas
pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadiuie Mayer,
orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam gemiadan
mengatasi emosi mereka:

a) Sadar diri Kejernihan pikiran mereka tentang emosi boleh jad
melandasi ciri-ciri kepribadian lain: mereka mandian yakin
akan batas-batas yang mereka bangun, kesehatarygiviragus,
dan cenderung berpendapat positif akan kehidupda.sBasana
hatinya jelek, mereka tidak risau dan tidak lareitdalamnya, dan
mampu melepaskan diri dari suasana itu dengan ¢=ipét.

b) Tenggelam dalam permasalahdviereka adalah orang-orang yang

sering kali merasa dikuasi oleh emosi dan tak berdantuk

'®Ibid., hal. 53.
!9 Disarikan dari buku karya Daniel Golem&motional.., hal. 57
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melepaskan diri, seolah-olah suasana hati meréka teengambil
kekuasaan. Mereka mudah marah dan amat tidak pkl&a a
perasaannya, sehingga larut dalam perasaan-peragaagian
bukannya mencari perspektif baru.

c) Pasrah Meskipun sering kali orang-orang ini peka akaa gang
mereka rasakan, mereka juga cenderung menerimau bsgja

suasana hati mereka, sehingga tidak berusaha o@ngubahnya.

. Mengelola emosi Orang-orang yang buruk kemampuannya dalam

ketrampilan ini akan terus-menerus bertarung melayarasaan
murung, sementara mereka yang pintar dapat bakekibali dengan
jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhaanddtehidupan.
Penguasaan diri, yaitu kemampuan untuk menghacalaii emosional
yang dibawa oleh sang nasib, dan bukannya menjadgaibnafsu”.
Tujuannya adalah keseimbangan emosi, bukan menekensi;
setiap perasaan mempunyai nilai dan makna. Apatvitseterlampau
ditekan, terciptalah kebosanan dan jarak; bila emadsdikendalikan,
terlampau ekstrem dan terus-menerus, emosi akafadiesumber
penyakit, seperti depresi berat, cemas berlebilmarah yang
meluap-luap, gangguan emosional yang berlebihani@na
. Memotivasi diri sendiri Orang-orang yang memiliki harapan tinggi,
menurut penemuan Snyder, memiliki ciri-ciri tertgndiantaranya
adalah mampu memotivasi diri, merasa cukup banyak antuk

menemukan cara meraih tujuan, tetap memiliki kepgan yang
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tinggi bahwa segala sesuatunya akan beres ketikengedenghadapi
tahap sulit, cukup luwes untuk menemukan cara atémgar sasaran
tetap tercapai atau untuk mengubah sasaran jikarasassemula
musykil dijangkau, dan mempuanyai keberanian untukmecah-
mecah tugas amat berat menjadi tugas kecil-keciigyaudah
ditangani.

Dari sudut pandang kecerdasan emosional, mempuraraipan
berarti seseorang tidak akan terjebak dalam keamalsersikap
pasrah, atau depresi dalam menghadapi sulitnyaargan atau
kemunduran. Optimisme, seperti harapan, berarti ilikem
pengharapan yang kuat bahwa, secara umum segalatuseiam
kehidupan akan beres, kendati ditimpa kemunduranfrdistasi. Dari
titik pandang kecerdasan emosional, optimisme nadap sikap yang
menyangga orang agar jangan sampai terjatuh ke mdala
kemasabodohan, keputusasaan, atau depresi bidadidp&esulitan.

Seligman mendefinisikan optimisme dalam kerangkgaimaana
orang memandang keberhasilan dan kegagalan mePgkag yang
optimis menganggap kegagalan disebabkan oleh seswstyang
dapat diubah sehingga mereka dapat berhasil padsa-masa
mendatang; sementara orang yang pesimis meneringag&ian
sebagai kesalahannya sendiri, menganggapnya bdeaspembawaan

yang telah mendarah daging yang tak dapat mereXa ub
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4. Mengenali emosi orang lain Empati, kemampuan yang juga
bergantung pada kesadaran diri emosional, merup&etrampilan
bergaul” dasar. Orang yang empatik lebih mampu mghep sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkpa-apa yang
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Kemamperempati-yaitu
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan taemigut
berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupariai ndari
penjualan dan manajemen hingga ke asmara dan nieadiak, dari
belas kasih hingga tindakan politik.

Tiadanya empati juga sangat nyata. Ketiadaannydnaerpada
psikopat kriminal, pemerkosa, dan pemerkosa anak-&mosi jarang
diungkapkan dengan kata-kata; emosi jauh lebimgetiungkapkan
melalui isyarat. Kunci untuk memahami perasaan gram adalah
mampu membaca pesan nonverbal: nada bicara, gerikk-gkspresi
wajah dan sebagainya.

Teori Titchener adalah bahwa empati berasal dari semacam
peniruan secara fisik atas beban orang lain, yaegnuklian
menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seggola mencari
kata yang berbeda dengasimpati yang dapat dirasakan pada
kemalangan lumrah orang lain tanpa ikut merasaksn pun yang
dirasakan oleh orang lain itu.

Martin Hoffman, berpendapat bahwa akar moralitas dalam

empati, sebab berempati pada korban potensialimysaseseorang
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yang dalam keadaan sakit, bahaya, atau kemiskiaan-ittut
merasakan kemalangan merekalah yang mendorong arathgk
bertindak memberi bantuan.

. Membina hubungan Seni membina hubungan, sebagian besar
merupakan ketrampilan mengelola emosi orang laimn@orang
yang hebat dalam keterampilan ini akan sukses dhidang apa pun
yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan taamgnereka
adalah bintang-bintang pergaulan.

Modal dasar dalam menjalin hubungan dengan oraimgyktu
kematangan dalam manajemen diri dan empati. Iniupadkan
kecakapan social yang mendukung keberhasilan dadargaulan
dengan orang lain; tidak dimilikinya kecakapan @hkian membawa
pada ketidakcakapan dalam dunia sosial, karena adertglak
dimilikinya keterampilan-keterampilan inilah yang enyebabkan
orang-orang yang otaknya paling encer pun dapatlgadglam
membina hubungan mereka, karena penampilannya hAngku
mengganggu, atau tidak berperasaan.

Kemampuan sosial ini memungkinkan seseorang memibent
hubungan, untuk menggerakkan dan mengilhami oramggolain,
membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan memp#mnga
membuat orang-orang lain merasa nyaman. Salah kanhci
kecakapan sosial adalah seberapa baik atau burgkorseg

mengungkapkan perasaannya sendiri.
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Hatch dan Gardner mengidentifikasi empat hal yasg dikatakan
sebagai komponen-komponen kecerdasan antarpribadigranya;

a. Mengorganisir  kelompekketerampilan  esensial  seorang
pemimpin, ini menyangkut memprakarsai dan mengkoasi
upaya menggerakkan orang. Di tempat bermain, bakalirmiliki
anak yang mengambil keputusan apa yang akan diarainleh
setiap orang, atau yang menjadi ketua regu.

b. Merundingkan pemecaharbakat seorang mediator, yang
mencegah konflik atau menyelesaikan konflik-konfliang
meletup. Mereka ini adalah anak-anak yang mendamnaik
perbantahan di tempat bermain.

c. Hubungan pribadi-empati dan menjalin hubungan. Bakat ini
memudahkan untuk masuk ke dalam lingkup pergaukan antuk
mengenali dan merespons dengan tepat akan perat@an
keprihatinan orang lain. Anak-anak yang mempunydiabani
dapat bergaul praktis dengan siapa saja, mudah sugmagkup
permainan mereka, dan senang hati melakukan haAiak-anak
ini cenderung paling pintar membaca emosi dari apgh wajah
dan paling disukai oleh teman-teman sekelasnya.

d. Analisis sosia-mampu mendeteksi dan mempunyai pemahaman
tentang perasaan, motif, dan keprihatinan oramg Remahaman
akan bagaimana perasaan orang lain ini dapat meankavguatu

keintiman yang menyenangkan atau perasaan kebeteama
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Ketrampilan-ketrampilan di atas merupakan wiusisur untuk
menajamkan kemampuan antarpribadi, unsur-unsur @etulo
daya tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisman@orang yang
terampil dalam kecerdasan sosial dapat menjaliniigdn dengan
orang lain dengan cukup lancar, peka membaca red&si
perasaan mereka, mampu memimpin dan mengorgatasipintar
menangani perselisihan yang muncul dalam setiapiategg

manusia.

c. Tinjauan tentang Novel

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel adal@mndan prosa
yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidepa@orang dengan
orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkanatvatan sifat setiap
perilaku?®

Seperti yang penulis baca dalam Wikipedia Bahasdonesia,
ensiklopedia bebas. Novel adalah sebuah karya fiilasa yang tertulis
dan naratif; biasanya dalam bentuk cerita. Pemdigel| disebut novelis.
Kata novel berasal dari bahasa Italia novella yaearti "sebuah kisah,
sepotong berita". Novel lebih panjang (setidakny#®@Q kata) dan lebih
kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi keterlaatastruktural dan
metrikal sandiwara atau sajak. Umumnya sebuah romelerita tentang

tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupamarsihri, dengan

2 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bakasays Besar Bahasa Indonesiakarta:
Balai Pustaka, 1989. cet ke-2, hal. 618.
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menitik beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari tifatersebut. Novel
dalam bahasa Indonesia dibedakan dari roman. Seboman alur
ceritanya lebih kompleks dan jumlah pemeran atkahaerita juga lebih
banyal®!

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari pengkajgastra karena novel
termasuk dalam karya sastra. Dalam penelitian ssalperlukan empat
komponen yang mendukung diantaranya adalah: metiaoe teknik,
pemahaman bahasa, bentuk sastra, dan isi karya sastendir??

Pada umumnya penelitian perpustakaan terbatas nfemtiean teknik
kartu data, baik kartu data primer maupun skunbletode yang paling
sering digunakan adalah hermeneutika, interpret#si pemahaman.
Dalam bidang lain interpretasi disamakan denganodeetkualitatif,
analisis isi dan etnografi. Metode lain yang sermgigunakan adalah
deskriptik analitik, metode dengan cara menguraikaekaligus
menganalisig®

Sementara pendekatan sastra yang biasa digunaikat gbndekatan
biografi sastra, sosiologi sastra, psikologi sastatropologi sastra,

historis, dan metopik

2 ht//209.85.175.132/search?q=cache:FSII-2Qka4 Wifichedia.org/wiki/Novel+

novel&hl =id&ct=clnk&cd=1&gl=id, penelusuran doggle pada tanggal 28 February 2009.
22 Nyoman Kutha Ratnafeori, Metode Dan Teknik Penelitian Sast(Xogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), hal. 33.
%% |pid., hal. 39.
?*Ibid., hal. 55.
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d. Tinjauan tentang Psikologi

1). Pengertian

2).

Kata psychologymerupakan dua akar kata yang bersumber dari
bahasa Greek (Yunani), yaitesycheyang berarti jiwa datogosyang
berarti iimu. Jadi, secara harfiah psikologi bérimtu jiwa®. Barlow
mendefinisikan psikologi pendidikan sebagai sebyemgetahuan
berdasarkan riset psikologis yang menyediakan gkasan sumber-
sumber untuk membantu anda melaksanakan tugasasetmarang
guru dalam proses belajar-mengajar secara lebkiifet® Sementara
Ngalim Purwanto mendefinisikan psikologi sebagai uilnyang
mempelajari tingkah laku manusia. Tingkah laku rdisiliartikan
sebagai segala kegiatan/tindakan/perbuatan maryasig kelihatan
maupun yang tidak kelihatan, yang disadari maupangytidak
disadariny&.

Manfaat Psikologi dalam Pendidikan

Para pendidik, khususnya para guru sekolah, satipatapkan
memiliki pengetahuan psikologi pendidikan yang s&amgemadai agar
dapat mendidik para siswa melalui proses belajag y@erdaya guna
dan berhasil guna mengingat pentingnya hubungdwlpgi dengan

kegiatan pengajarafi.

hal. 1.

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 7.

*®|bid., hal. 12.

%" M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),

28 |hid., hal. 16.
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Adapun beberapa manfaat psikologi dalam pendidikamtaranya:

a) Untuk mengetahui proses perkembangan siswa

b) Untuk mengetahui cara belajar siswa

c) Untuk mengetahui cara mengajar yang baik

d) Untuk mengetahui cara pengambilan keputusan dalam

pengelolaan proses belajar mengajar
3). Hubungan Psikologi dengan Emosi (Perasaan)

Pembahasan mengenai emosi (perasaan) merupakdn ssdila
bagian dari psikologi itu sendiri. Hal ini menggaaritan adanya
hubungan yang erat di antara keduanya. Akyas Azhanjataskan
dalam buku Psikologi Umum dan Perkembangamperasaan itu
termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap orahgnya corak dan
tingkah lakunya saja yang berb&davenurut Akyas, gejala perasaan
kita tergantung pada:

a) Keadaan jasmani. Misalnya badan kita sedang dakexdan
sakit, perasaan kita lebih mudah tersinggung ddaipdalam
keadaan sehat dan bugar.

b) Pembawaan, ada orang yang memiliki pembawaan begzara
halus, sebaliknya ada pula yang kebal perasaannya.

c) Perasaan seseorang dapat berkembang dengan kesdapn
dapat mempengaruhinya dan dapat memberikan coraknda

perkembangannya, misalnya: keadaan keluarga, stssamah

29 Akyas Azhari Psikologi Umum dan Perkembangddakarta: Teraju, 2004), hal. 149.
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tangga, lingkungan sosial, pendidikan jasmani, ggemn sehari-

hari, dan sebagainya.

e. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses, yakaha orang
dewasa secara sadar dalam membimbing, melatih dagajae serta
menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangdophkepada
generasi muda, agar menjadi bertanggungjawab akmas kehidupan
pribadinya sebagai makhluk individu dan makhlukiad$

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya S#alar
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk ereig
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berkkimaulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utankdtayasuci Al-
Qur'an dan al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, gagaran latihan
serta penggunaan pengalaman.
2) Tujuan Pendidikan

Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkamm&nan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman pesertateiing

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yarijmée dan

% Jalaluddin dan Abdullah IdFilsafat Pendidikan(Jakarta: Radar Jaya Offset, 1997),
hal. 15.

31 Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islarfilakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.
21.
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bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia rdala

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa daregera”
Benjamin S. Bloom pada tahun 1956 merumuskeaiouah

taksonomi yang dibuat untuk merumuskan tujuan ke, yang
kemudian lebih dikenal dengan sebutahaKsonomi Blooimn

Dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi &etpa domain

(ranah, kawasan) dan setiap domain tersebut dibexmbéali ke

dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan himgak Tujuan

pendidikan dibagi ke dalam tiga domafyaitu:

a) Cognitive Domain(Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir.

b) Affective Domair{Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti rsilp,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

c) Psychomotor Domain(Ranah Psikomotor) berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek keterampilan mosagerti
tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengogarasi
mesin.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan baby

sama dengan ketiga domain tersebut di antaranyatsgang

% bid., hal. 22.

33 http://72.14.235.132/search?g = cache:3- Op Xj#RJ:id. wikipedia. org/ wiki/
Taksonomi_Bloom +afektif+kognitif+psikomotor&hl=id&=clnk&cd=8&gl=id, pada tanggal 22
Januari 2009.
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diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro, yaitu: ciptasa, dan
karsa. Selain itu, juga dikenal istilah: penalaggenghayatan,
dan pengamalatf.

Kognisi dalam bahasa latirCbgnitiorf. Pengenalan istilah
ini mengacu baik kepada perbuatan atau proses tadnge
maupun pengetahuan itu sendiri. Teori-teori perysta
merupakan materi pokokpistemology Kognisi melibatkan
persepsi, ingatan, intuisi dan putusamroses perkembangan
kognisi manusia mulai berlangsung sejak ia lalrem@a bayi
manusia sudah berkemampuan menyimpan informasnaisi
yang berasal dari penglihatan, pendengaran darmrmaf-
informasi yang diserap oleh indra-indra I13in.

Afeksi berasal dari bahasa latirAffectid yang artinya
adalah “keadaan tersentuh, tergerak”. Afeksi lebingarah
pada perhatian yang dilakukan atas dorongan peradaa
emosi individu. Dalam proses pendidikan, afeksi nggri
diteriemahkan sebagai minat, sikap dan penghatfakatam
belajar.

Sementara motorik terkait erat dengan kemampuan dir

manusia dalam belajar. Motorik lebih menekankan apad

% bid.

% Lorens BagusKamusFilsafat, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.
469.

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 59.

3" Hisyam Zaini, dkk.Desain Pembelajaran di Perguruan Tingg¥ogyakarta: Center
for Teaching Staff Development (CTDS) IAIN Suka02), hal. 68.
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ketrampilan gerak fisik seperti kegiatan belajarng/a
melibatkan pengalamaempiris)®
3) Metode Pendidikan Islam

Abdurrahman An-Nahlawi dalam buk®endidikan Islam di

Rumah, Sekolah dan Masyarakaenerangkan beberapa metode

pendidikan yang digunakan dalam pendidikan Islaemtdranya:

a) Mendidik melalui Dialog Qur'ani dan Nabawi

Dialog dapat diartikan sebagai pembicaraan antaia d

pihak atau lebih yang dilakukan melalui tanya javadasin di
dalamnya terdapat kesatuan topik atau tujuan pemazio.
Dengan demikian, dialog merupakan jembatan yang
menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain
Bentuk dialog yang terdapat dalam al-Qur'an dan Bwamgat
variatif. Namun, bentuk yang paling penting adatiialog
khitabi (seruan Allah) dana’abbudi (penghambaan terhadap
Allah), dialog deskriptif, dialog naratif, dialog argumentatif
serta dialoghabawiah.

b) Mendidik melalui Kisah Qur'ani dan Nabawi

Pada dasarnya, kisah-kisah al-Quran dan Nabawi

membiaskan dampak psikologis dan edukatif yang ,baik
konstan dan cenderung mendalam sampai kapan pun.

Pendidikan melalui kisah-kisah tersebut dapat mieingganak

3 Hisyam Zaini dkk.Desain Pembelajaran..hal. 68.
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didik pada kehangatan perasaan, kehidupan dan dmiian

jiwa yang mendorong manusia untuk merubah perildan

memperbaharui tekadnya selaras dengan tuntutagagsdran,

penyimpulan dan pelajaran yang dapat diambil dasabk

tersebut.

c) Mendidik melalui Perumpamaan

Perumpamaan al-Quran memiliki  maksud-maksud

tertentu, dan yang terpenting adalah;

(1)

Q).

@).

. Menyerupakan suatu perkara, yang hendak diala

kebaikan dan keburukannya, dengan perkara lain yang
sudah wajar atau diketahui secara umum ihwal kebaika
dan keburukannya, seperti menyerupakan kaum mursyrik
yang mengambil pelindung selain Allah dengan sarang
laba-laba.

Menceritakan suatu keadaan dari berbagai keadan
membandingkan keadaan itu dengan keadaan lain yang
sama-sama memiliki akibat dari keadaan tersebut.
Menjelaskan kemustahilan adanya persamaatadiéadua
perkara, misalnya kemustahilan anggapan kaum nkirsyri
yang menganggap bahwa tuhan mereka memiliki
persamaan dengan al-Khaliq sehingga mereka

menyembahnya secara bersamaan.
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d) Mendidik melalui Keteladanan

Tak dapat dipungkiri bahwa kurikulum masih tetap
memerlukan pola pendidikan realistis yang diconéohloleh
seorang pendidik melalui perilaku dan metode pekalidyang
dia perlihatkan kepada anak didiknya sambil tetagpdgang
pada landasan, metode, dan tujuan kurikulum pekatidi
Untuk kebutuhan itulah, Allah SWT mengutus Nabi
Muhammad SAW menjadi teladan bagi manusia dalam
mewujudkan tujuan pendidikan Islam. Karena padardgaa
manusia sangat cenderung memerlukan sosok teladan d
anutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan
kebenaran.

Seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan di
hadapan anak didiknya, bersegera untuk berkorbam d
menjauhkan diri dari hal-hal yang hina karena pediaak didik
akan meneladani pendidiknya dan benar-benar pubadép
ajaran yang diberikan kepadanya sehingga perildé&al iyang
diharapkan dari setiap anak merupakan tuntutanstisatan
dapat diaplikasikan. Begitu juga dengan orang &umak-anak
harus memiliki figur teladan dalam keluarganya sgba sejak

kecil dia terarahkan oleh konsep-konsep Islam.



30

e) Mendidik melalui Praktik dan Perbuatan

f)

Pada dasarnya, pendidikan dan pengajaran yangikidak
melalui praktik atau aplikasi langsung akan menMKaiaskesan
khusus dalam diri anak didik sehingga kekokohanuilm
pengetahuan dalam jiwa anak didik semakin terjamin.
Mendidik melaluilbrah danMau’idzoh

Ibrah berasal dari kataabara ar-ru’'ya yang berarti
menafsirkan mimpi dan memberitahukan implikasinyagib
kehidupan si pemimpi. Dalam penafsiran surat Yusuf,
Muhammad Rasyid Ridha mengatakan balakdtibar wal
ibrah berarti keadaan yang mengantarkan dari suatu
pengetahuan yang terlihat menuju sesuatu yang teféikat,
atau jelasnya merenung dan berpikir.

Ibrah yang terdapat dalam al-Qur'an mengandung dampak
edukatif yang sangat besar, yaitu mengantarkanipakypada
kepuasan berpikir mengenai persoalan akidah. Rarsoa
edukatif tersebut dapat menggerakkan kalbu, mengegkian
perasaan ketuhanan, serta menanamkan, mengokotdwmn d
mengembangkan akidah tauhid, ketundukan kepada'asyar
dan berbagai perintah-Nya.

Pendidikan Islam sangat memperhatikan perenungas at
kisah tertentu. Karena pengambil@orah itu hanya dapat

dilakukan oleh orang-orang yang berakal, seoranugigi
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dituntut untuk mampu menyandarkan anak didiknyar aga
melakukan perenungan dan membiasakan mereka lerpiki
sehat.

SementaraMau’idzoh Rasyid Ridha dalam tafsi-Manar
ketika menafsirkan surat al-Bagarah 232 balatava’zhu
berarti nasihat dan peringatan dengan kebaikan digrat
melembutkan hati serta mendorong untuk beramal. da&m
terpenting dari sebuah nasihat adalah penyucian dan
pembersihan diri yang merupakan salah satu tujuamai
dalam pendidikan Islam. Dengan terwujudnya dampaiebeit,
kedudukan masyarakat meningkat dan mereka menjauhi
berbagai kemungkinan dan kekejian sehingga sesgdidak
berbuat jahat kepada orang lain.

Mendidik melaluiTarghib danTarhib

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan
untuk menunda kemaslahatan, kelezatan dan kenikmata
Namun, penundaan itu bersifat pasti, baik dan muarta
dilakukan melalui amal shaleh atau pencegahan dhuri
kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk).

Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman
yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosalakas

atau perbuatan yang telah dilarang Allah. Selaijuja karena
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menyepelekan pelaksanaan kewajiban yang telahiwuliglekan
Allah.

Targhib dantarhib dalam pendidikan Islam lebih memiliki
makna dari apa yang diistilahkan dalam pendidikaaraB
dengan “imbalan dan hukumanTarghib-tarhib Qur'ani dan
Nabawi itu disertai oleh gambaran keindahan dankkestian
surga yang manakjubkan atau pembebasan azab nratki.
itu seorang pendidik dituntut untuk pandai-pandaénmitih
imajinasi dan konsep Qur'ani dan Nabawi yang tepaardal

menyajikan materi tentang pahala dan azab Allah SWT.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdabrary Research).
Penelaahan atau penelitian kepustakaan dimaksudiktak mendapatkan
informasi secara lengkap serta untuk menentukatakian yang diambil
sebagai langkah penting dalam kegiatan ilnifadapun data yang
terdapat dalam skripsi berasal dari sumber-sumiegrudtakaan, baik
berupa buku, karya sastra, majalah maupun surat kab

Terkait dengan penelitian ini, pendekatan yang rmhgran adalah
pendekatarpedagogi-psikologiyaitu sebuah pendekatan yang dilakukan

dari sudut pandang ilmu Pendidikan dan ilmu Jiwigtisgi. Pendekatan

%9 p. Joko Subagydetode Penelitian: Teori dan Praktelakarta: Rineka Cipta, 1991).
Hal. 109.
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pedagogi karena mengulas banyak hal yang terkaigate pendidikan
khususnya Pendidikan Agama Islam, dan pendekatakol&gi/ilmu
kejiwaan karena EQ merupakan bagian dari ilmu kejiwa

Konsep dasar EQ seperti yang dipopulerkan oleh Dabiteman,
yang nantinya akan penulis jadikan sebagai acuaunkumenganalisis
nilai-nilai EQ dalam novel Bidadari-Bidadari Surgghsigga akan terlihat
urgensinya nilai-nilai tersebut untuk mencapai ksessan hidup, melalui
pendidikan yang tidak hanya terbatas pada bangkgkboasekolah saja

akan tetapi keluarga dan lembaga informal lainnya.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling autdailam
penelitian. Beberapa teknik yang digunakan untuknpexoleh data yang
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti: yaitu
a. Metode Dokumentasi, merupakan cara mengumpulkaan rdatalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan bokkd yang
berhubungan dengan masalah penelffan.
b. Sumber data ini meliputi dua bagian, yaitu:
1) Sumber primer, yakni sumber yang memberikan infginfebih
banyak dan mempunyai kedudukan penting di dalancgs&am

data penulisan ini. Literatur primer penulisan g&riini adalah

40 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikagjakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.
181.
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novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye, Jtka
Republika, 2008, cet. ke-3.

2) Sumber skunder, yaitu sumber informasi yang memgiukyalitas
data tidak langsung yang berhubungan dengan panuliisi.
Sumber-sumber skunder tersebut antara I&tertama, Buku
Emotional Intelligence karya Daniel Goleman, Jakarta: PT
Gremedia Pustaka Utama, 2007, cet keKiedua Buku Ledakan
EQ; 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih 8gks
karya Steven J. Stein, Ph.D. dan Howard E. Book, MBBndung:
Kaifa, 2004, cet. ke-6.

c. Metode Wawancara/Interview

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi derggaa
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan urijakwab secara
lisan pula®* Interview digunakan oleh peneliti disini untuk ngetahui
tentang pengarang dan keadaannya, seperti: biagmafperihal novel
yang telah dikarangnya. Mengingat jauhnya tempejgal pengarang
novel yang penulis teliti maka dalam hal ini pesuderkomunikasi
melalui internet dengan cara mengirimkan email. ukenjuga
memanfaatkan media facebook untuk mencari biodetggrang dan
komentar-komentar baik komentar tentang isi novalpun komentar

atas pengarang novel dari para pembaca dan penggesual di

seluruh pelosok negeri.

4 Amirul Hadi dan H HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1998), hal.135.
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3. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargunekan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraianr,dashingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kegperti yang
diperoleh dari dat&

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode asaisi(Content
Analysig, yaitu analisis ilmiah tentang pesan suatu kokasif*®

Isi dalam metode analisis isi terdiri atas 2 macgaity isi laten dan
isi komunikasi. Isi laten adalah isi yang terkarglaalam dokumen dan
naskah. Sedangkan isi komunikasi adalah pesan tgakandung sebagai
akibat komunikasi yang terjadi. Isi laten adalah ssebagaimana
dimaksudkan oleh penulis, sedangkan isi komunikadialah isi
sebagaimana terwujud dalam hubungan naskah dengaarken. Dengan
kalimat lain, isi komunikasi pada dasarnya juga gmaplementasikan isi
laten, tetapi belum tentu sebaliknya. Analisis tddm isi laten akan
menghasilkan arti, sedangkan analisis terhadapkasnunikasi akan
menghasilkan makr4.

Langkah-langkah yang penulis gunakan dalam pengplatata ini
adalah;
a. Langkah deskriptif, yakni bersifat deskripsi, mersgkan masalah

dengan jelas dan terperinci.

42 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 103.
*3 Noeng MuhajirMetode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998). hal.

49.
4 Nyoman Kutha Ratnaeori, Metode Dan Teknik.hal. 48-49.
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b. Langkah interpretasi, yakni perkiraan, atau peraisi

c. Langkah analisis, yakni pengkajian terhadap suatistova (tindakan
hasil pemikiran) dan sebagainya untuk mengetahaid&esn yang
sebenarnya.

d. Langkah mengambil kesimpulan, yakni mengambil kesian dari

analisis yang telah penulis lakukan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini berisi uraiamtatey tahap-tahap
pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdiritdg bagian yaitu; bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awatlitedari halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pdxmg, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahanpéwgantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari @y pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkbélb sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan pasi¢litian dalam empat
bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub yang mdwjelaskok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | pendahuluan berigartgnlatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaamnkpayistaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahaBab Il berisi sekilas
tentang Tere-Liye dan novel Bidadari-Bidadri Surgrng uraiannya meliputi

biografi pengarang, gambaran umum karya-karya damakkeristik novel
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tersebut. Bab Il berisi analisis nilai-nilai E@rfiotional Quotient dalam
novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-liye, dmnplementasi secara
teoritis tentang nilai-nilai tersebut dalam Perihgi Agama Islam. Bab IV
Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan katatype

Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi daftarstpkia, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian pada novel Bidadari-Bidadari Surga karya

Tere-liye, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Novel ini banyak mengandung nilai-nilai EQ (Emotional Quotient).
Nilai-nilal tersebut diantaranya:

a Mengenali emos diri, diantaranyas mengenali emos diri,
mendengarkan suara hati, dan memahami alam bawah sadar

b. Mengelola emosi, diantaranya: penguasaan diri, marah, mengatasi
kecemasan, dan menangani kesedihan,

c. Memotivasi diri sendiri, diantaranya: kecakapan utama, kendali
dorongan hati, hati risau pikiran kacau, optimisme, dan flow.

d. Mengenali emosi orang lain, yaitu empati

e. Membina hubungan, diantaranya: seni sosia, penunjukan emosi,
keterampilan mengungkapkan ekspresi dan penularan emosi.

2. Kandungan isinya bisa dimanfaatkan dalam proses pembelgjaran, baik
dalam isi novel itu sendiri maupun dalam metode yang digunakan dalam
proses pendidikan keluarga dan juga pendidikan dalam masyarakat.
Novel yang mengangkat cerita kehidupan ini, sering kita alami dalam
kehidupan sehari-hari sehingga terkesan nyata dan mudah diterima oleh

akal, dan memudahkan kita mengambil pelgjaran yang ada di dalamnya.
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Kandungan novel yang penuh dengan muatan emosi, proses
pembelgjaran dan cara mensikapi hidup dalam keterbatasan bisa
dijadikan referens oleh para pendidik dalam mendidik siswa-siswanya.
Memberikan penguatan mental sehingga lebih matang dalam proses
pembelgjaran baik secara formal maupun informal, baik di lingkungan
sekolah, di rumah maupun secara langsung di masyarakat.

Keluarga Mamak Lainuri adalah salah satu contoh dari sekian
keluarga yang ada yang bisa dikatakan berhasil. Berangkat dari masa
yang serba keterbatasan akan tetapi ketekunan, kerja keras, dan rasa
optimislah yang kemudian merubah garis kehidupan mereka. Satu
contoh keluarga yang sukses dalam pendidikan, kehidupan sosial yang
shaleh dan kehidupan spiritual yang indah.

B. Saran-Saran

1. Untuk lembaga/institusi pendidikan
Penyelenggara pendidikan baik formal maupun informal hendaknya
lebih memperhatikan aspek-aspek yang sangat diperlukan dalam
pendidikan mulai dari kurikulum yang sesuai dengan kondisi peserta
didik, tenaga pendidik yang professional, sistem pendidikan, evaluas
dan metode yang digunakan.

2. Untuk pendidik
Lebih memperhatikan peserta didik, mencerdaskan emosi mereka
dengan metode mengajar yang lebih variatif dan tepat. Mampu

memanfaatkan emosi mereka dalam pembelagaran.
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3. Untuk pesertadidik
Perhatikan dan amalkanlah ilmu yang kalian dapatkan dari guru kalian.
Terkadang kalian salah faham kepada mereka. Yakinlah apa yang
mereka berikan itulah yang terbaik meskipun kita sering kali merasa
bosan. Karena guru-guru kita lebih mengetahui dan berpengalaman
dalam bidangnya.
4. Untuk orang tua
Orang tua adalah pendidik pertama dalam keluarga. Oleh karena itu,
sudah semestinya orang tua mendidik dengan cara yang baik,
membentuk akhlak yang baik. Karena dari orang tualah mereka akan
meniru, dan menjadikan bekal dalam kehidupan. Untuk itu contoh yang
baik mutlak dibutuhkan.
C. KataPenutup
Dengan mengucap Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT.,
akhirnya penulis berhasil menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini. Dalam
hal ini penulis masih merasa jauh dari sempurna. Untuk itu, kritik, masukan
dan saran yang membangun dari segala pihak sangat diharapkan untuk
koreksi bagi pribadi penulis dan juga untuk perbaikan penulisan karya
ilmiah salanjutnya. Degan segala kerendahan hati penulis mohon maaf yang

sebesar-besarnya atas segala kekurangan yang ada.
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